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ABSTRAK 

 

Leilani Tabina Agustin. 2026. Faktor Penyebab Rendahnya Minat Baca 

Dan Kesulitan Pemahaman Materi Ipas Pada Peserta Didik Kelas 

Iii Sd: Sebuah Studi Kualitatif. Artikel, Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Pendidikan, 

Komunikasi, dan Sains, Universitas Muhammadiyah Surabaya. 

Pembimbing I: Meirza Nanda Faradita, S.Pd., M.Pd., 

Pembimbing II: Ishmatun  Naila, S.Si., M.Pd 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor 

penyebab rendahnya minat baca dan kesulitan pemahaman materi IPAS 

pada peserta didik kelas III SD Muhammadiyah 8 Surabaya. Pendekatan 

yang digunakan adalah kualitatif dengan metode studi kasus melalui 

wawancara, observasi, dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rendahnya minat baca peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor 

internal, antara lain kemampuan membaca yang masih rendah dan 

motivasi belajar yang kurang. Selain itu, ditemukan pula faktor eksternal 

seperti kurangnya pendampingan orang tua serta kurangnya variasi 

pembelajaran. Kombinasi kedua faktor tersebut mengakibatkan peserta 

didik mengalami kesulitan dalam memahami materi IPAS yang menuntut 

kemampuan literasi sains dan pemahaman bacaan. Temuan ini 

menegaskan perlunya strategi pembelajaran yang variatif serta penguatan 

program literasi untuk membangun minat baca dan kemampuan 

memahami  materi  IPAS pada peserta didik sekolah dasar 

 

Kata Kunci: minat baca, literasi sains, IPAS, kemampuan membaca, 

motivasi belajar, sekolah dasar 
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ABSTRACT 

 

Leilani Tabina Agustin. 2026. Factors Causing Low Reading Interest and 

Difficulty Understanding Social Science Material in Grade III 

Elementary School Students: A Qualitative Study. Article, 

Elementary School Teacher Education Study Program, Faculty 

Of Communication and Science Education, Muhammadiyah 

University of Surabaya. Advisor I: Meirza Nanda Faradita, 

S.Pd., M.Pd., Advisor II: Ishmatun Naila, S.Si., M. Pd. 

 

This research aimed to describe the factors of low reading 

interest and difficulty in understanding science material in third-grade 

students at SD Muhammadiyah 8, Surabaya. The research approach was 

a qualitative case study method through interviews, observations, and 

questionnaires. The results indicated that students' low reading interest 

was influenced by several internal factors, including low reading ability 

and lack of learning motivation. In addition, external factors were also 

found, such as a lack of parental guidance and a lack of learning 

variation. The combination of these two factors resulted in students 

experiencing difficulty in understanding science material that requires 

scientific literacy and reading comprehension skills. These findings 

emphasized the need for varied learning strategies and strengthening 

literacy programs to build reading interest and the ability to understand 

science material in elementary school students. 

Keywords: Reading interest, science literacy, science, reading ability, 

learning motivation, elementary school 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor 

penyebab rendahnya minat baca dan kesulitan pemahaman materi 

IPAS pada peserta didik kelas III SD Muhammadiyah 8 Surabaya. 

Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan metode studi 

kasus melalui wawancara, observasi, dan angket. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rendahnya minat baca peserta didik 

dipengaruhi oleh beberapa faktor internal, antara lain kemampuan 

membaca yang masih rendah dan motivasi belajar yang kurang. 

Selain itu, ditemukan pula faktor eksternal seperti kurangnya 

pendampingan orang tua serta kurangnya variasi pembelajaran. 

Kombinasi kedua faktor tersebut mengakibatkan peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami materi IPAS yang 

menuntut kemampuan literasi sains dan pemahaman bacaan. 

Temuan ini menegaskan perlunya strategi pembelajaran yang 

variatif serta penguatan program literasi untuk membangun minat 

https://jurnalcerdik.ub.ac.id/index.php/jurnalcerdik/index
mailto:leilanitabina4@gmail.com
mailto:penulis@email.ac.id1
mailto:meirzanandafaradita@um-surabaya.ac.id2
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baca dan kemampuan memahami materi IPAS pada peserta didik 

sekolah dasar. 

Kata Kunci: minat baca, literasi sains, IPAS, kemampuan 

membaca, motivasi belajar, sekolah dasar 

 

 

Abstract 

This research aimed to describe the factors of low reading interest 

and difficulty in understanding science material in third-grade 

students at SD Muhammadiyah 8, Surabaya. The research 

approach was a qualitative case study method through interviews, 

observations, and questionnaires. The results indicated that 

students' low reading interest was influenced by several internal 

factors, including low reading ability and lack of learning 

motivation. In addition, external factors were also found, such as 

a lack of parental guidance and a lack of learning variation. The 

combination of these two factors resulted in students experiencing 

difficulty in understanding science material that requires scientific 

literacy and reading comprehension skills. These findings 

emphasized the need for varied learning strategies and 

strengthening literacy programs to build reading interest and the 

ability to understand science material in elementary school 

students. 

Keywords: Reading interest, science literacy, science, reading 

ability, learning motivation, elementary school 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan dengan kesadaran 

untuk meningkatkan pertumbuhan serta perkembangan pada aspek fisik 

(hard skill) dan juga berbagai kemampuan (soft skill). Dalam 

penerapannya, pendidikan juga disertai dengan proses belajar yang harus 

diikuti oleh setiap individu. Khusunya dalam lingkup Pendidikan Dasar 

(Naila et al., 2021). Pendidikan dilakukan melalui suatu usaha yang 

dilaksanakan secara terencana dan bertujuan untuk mengubah manusia 

dari yang tidak tahu menjadi tahu. Pendidikan akan merangsang 

tumbuhnya kreativitas seseorang agar sanggup menghadapi 

perkembangan zaman yang semakin maju. Indonesia sebagai salah satu 

negara yang berkembang masih perlu melakukan peningkatan 

pembangunan di segala sektor (Faradita, 2018). 

Salah satu aspek penting dalam pendidikan adalah penguasaan 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). IPAS diartikan sebagai 

pengetahuan dengan sifat rasional dan objektif tentang fenomena alam 

yang diperoleh melalui observasi dan eksperimen. Mata pelajaran IPAS 

merupakan cabang ilmu yang ingin mencari jawaban atas fenomena-

fenomena yang terjadi di alam (Astawan & Agustiana, 2020). 

Pembelajaran IPAS tidak hanya bertujuan agar peserta didik memahami 

dan menghafal materi, tetapi juga untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan analitis serta kemampuan mengaitkan konsep dengan 

fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada konteks pembelajaran IPAS, peserta didik juga dituntut 

untuk memiliki pemahaman berdasarkan teori literasi sains. Menurut 

buku (PISA, 2018), literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan 

seseorang untuk terlibat dengan isu-isu terkait sains, serta kemampuan 

menggunakan pengetahuan ilmiah untuk menjelaskan fenomena dan 

menarik kesimpulan berdasarkan bukti. Teori literasi sains ini 

menekankan bahwa literasi bukan hanya kemampuan membaca teks, 

tetapi juga kemampuan mengolah, menelaah, dan menginterpretasi 

informasi ilmiah. Dalam pembelajaran IPAS, teori literasi sains sangat 

penting karena sebagian besar materi disajikan dalam bentuk bacaan 

ilmiah dan penjelasan berbasis konsep sehingga membutuhkan 

kemampuan membaca yang kuat. Namun, masih banyak peserta didik 

yang memiliki kemampuan literasi membaca yang rendah dalam proses 

pembelajaran. .Rendahnya literasi membaca siswa sering dipengaruhi 

oleh terbatasnya aktivitas membaca di luar buku pelajaran utama serta 

kurangnya kegiatan review bacaan, sehingga siswa mudah merasa bosan 

dan kurang tertarik terhadap materi bacaan (Mirnawati & Fabriya, 2022). 

Peserta didik yang memiliki literasi sains yang baik akan lebih mudah 
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mengaitkan konsep IPAS dengan pengalaman nyata, memahami teks 

ilmiah, serta menarik kesimpulan berbasis bukti.  

Namun, dalam praktiknya, masih banyak peserta didik sekolah 

dasar yang memiliki minat baca yang rendah dan mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep IPAS. Membaca merupakan keterampilan dasar 

yang berfungsi sebagai pintu gerbang untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan. Dengan membaca, seseorang dapat memperluas wawasan, 

menambah pengetahuan, serta mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan analitis yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi tantangan 

pendidikan dan kehidupan sehari-hari. Melalui membaca, seseorang dapat 

memperluas wawasan, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, serta 

menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap hal-hal baru di sekitarnya. Selain 

membaca, menurut Faradita (2018), peran guru harus mempunyai 

kemampuan menggunakan model, metode, strategi, dan media yang baik 

sehingga dapat mengkomunikasikan bahan pelajaran guna terciptanya 

proses belajar mengajar yang efektif dan hasil belajar yang optimal. 

Menurut Suebuddin (2021), minat diartikan sebagai keinginan 

yang kuat dalam diri seseorang untuk membaca yang diiringi dengan 

usaha-usaha. Seseorang yang memiliki minat kuat dalam membaca akan 

secara aktif mencari dan membaca berbagai bahan bacaan, baik atas 

inisiatif sendiri maupun karena dorongan dari orang lain (Cahyaningsih 

& Assidik, 2021). Minat baca memiliki peranan penting dalam 

menggerakkan proses pembelajaran karena dapat menumbuhkan rasa 

ingin tahu serta mendorong peserta didik untuk memperluas pengetahuan 

mereka.  

Namun, dalam konteks pembelajaran IPAS, minat baca peserta 

didik sering kali dihadapkan pada tantangan yang kompleks (Darma et al., 

2025). Materi IPAS yang mengandung istilah ilmiah, konsep abstrak, dan 

penjelasan yang memerlukan pemahaman mendalam sering kali membuat 

peserta didik merasa kesulitan dan kehilangan motivasi untuk membaca 

lebih lanjut. Akibatnya, rendahnya minat baca menyebabkan peserta didik 

enggan mengeksplorasi sumber belajar lain di luar buku teks utama. 

Kondisi ini berimplikasi pada lemahnya kemampuan mereka dalam 

memahami konsep-konsep IPAS, karena proses pembelajaran tidak hanya 

menuntut hafalan, tetapi juga pemahaman terhadap makna dan penerapan 

konsep dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa minat baca yang rendah menjadi salah satu faktor penting yang 

berkontribusi terhadap kesulitan peserta didik dalam memahami materi 

IPAS secara menyeluruh. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan faktor-faktor penyebab rendahnya minat baca dan 

kesulitan pemahaman materi IPAS pada peserta didik sekolah dasar. Hasil 
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dari kajian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pendidik dan pihak 

sekolah dalam merancang strategi pembelajaran yang mampu 

menumbuhkan minat baca, meningkatkan literasi sains, serta 

memperbaiki kualitas pembelajaran IPA di tingkat dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

metode studi kasus. Dengan perkataan lain studi kasus merupakan 

penelitian dimana peneliti menggali suatu fenomena tertentu (kasus) 

dalam suatu waktu dan kegiatan (program, even, proses, institusi atau 

kelompok  sosial)  serta mengumpulkan   informasi   secara terinci   dan   

mendalam   dengan menggunakan   berbagai   prosedur pengumpulan  data  

selama  periode tertentu (Creswell & Poth, 2016). Studi kasus dilakukan 

untuk memperoleh hasil yang lebih mendalam tentang keadaan atau 

makna dari subyek yang sedang diteliti. Pendekatan ini dipilih karena 

mampu memberikan pemahaman yang menyeluruh mengenai kondisi 

nyata di lapangan melalui pengumpulan data secara langsung.  

Subjek penelitian ini adalah dua peserta didik kelas III SD 

Muhammadiyah 8 Surabaya. Pemilihan subjek dilakukan berdasarkan 

pertimbangan tertentu dengan pertimbangan bahwa kedua peserta didik 

tersebut menunjukkan minat baca yang rendah berdasarkan hasil 

observasi awal dan wawancara guru kelas. Selain itu, salah satu peserta 

didik juga masih mengalami keterlambatan dalam kemampuan membaca 

dasar, khususnya dalam mengeja kata dan kalimat, yang berdampak pada 

pemahaman materi IPAS. Pemilihan subjek ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang mendalam mengenai faktor penyebab 

rendahnya minat baca dan kesulitan pemahaman materi IPAS. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh dari 2 peserta didik kelas III SD 

Muhammadiyah 8 Surabaya. Data sekunder diperoleh dari wali kelas dan 

guru mata pelajaran sebagai pelengkap untuk memperkuat temuan 

penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, 

wawancara, dan angket. Indikator-indikator minat baca menurut Astuti 

(2021) yaitu; (1) Frekuensi dan kuantitas membaca dan (2) Kuantitas 

sumber bacaan/buku bacaan. Indikator yang dinilai yaitu kesenangan 

membaca, kesadaran akan manfaat bacaan, frekuensi membaca, dan 

jumlah buku bacaan yang pernah dibaca. Melalui ketiga teknik ini, 

peneliti berupaya memperoleh data yang menyeluruh dan akurat 

mengenai faktor penyebab rendahnya minat baca dan kesulitan 

pemahaman materi IPAS pada peserta didik sekolah dasar. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis kualitatif 
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yang dikemukakan oleh (Miles & Huberman, 2014). Analisis data 

kualitatif menurut Miles dan Huberman terdiri atas tiga komponen utama 

yang berlangsung secara interaktif, yaitu reduksi data (data reduction), 

penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan serta verifikasi 

(conclusion drawing/verification). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Proses Analisis Data Penelitian Kualitatif (Miles & 

Huberman, 2014) 

Tahap pertama, reduksi data, merupakan proses pemilihan, 

pemusatan perhatian, penyederhanaan, dan transformasi data mentah 

yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan angket menjadi data 

yang relevan dengan fokus penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyeleksi 

informasi penting yang berhubungan dengan minat baca dan kesulitan 

pemahaman materi IPAS, sekaligus membuang data yang tidak relevan. 

Tahap kedua, penyajian data, adalah proses menampilkan hasil 

reduksi data dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, atau bagan agar 

memudahkan peneliti memahami pola, hubungan, dan kecenderungan 

yang muncul dari data. Penyajian data ini membantu peneliti melihat 

gambaran umum fenomena yang diteliti serta menjadi dasar dalam 

penarikan kesimpulan sementara. 

Tahap ketiga, penariksan kesimpulan dan verifikasi, merupakan 

proses untuk menemukan makna, pola hubungan, dan rumusan temuan 

dari data yang telah dianalisis. Penarikan kesimpulan dilakukan secara 

bertahap sejak awal pengumpulan data hingga akhir penelitian, dengan 

terus melakukan verifikasi melalui pengecekan ulang terhadap catatan 

lapangan, hasil wawancara, dan data observasi agar diperoleh kesimpulan 

yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Kesimpulan akhir 

kemudian dirumuskan dalam bentuk temuan penelitian yang menjawab 

rumusan masalah dan tujuan penelitian.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Observasi 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama kegiatan 

pembelajaran, sebagian besar peserta didik menunjukkan minat baca yang 

cukup baik. Hal ini terlihat dari sikap peserta didik yang menunjukkan 

antusiasme saat kegiatan membaca berlangsung, membaca dengan penuh 

perhatian, serta tidak menunjukkan rasa terpaksa. Peserta didik tampak 

menikmati kegiatan membaca yang diberikan oleh guru dan mengikuti 

kegiatan tersebut dengan sikap positif. Selain itu, sebagian besar peserta 

didik telah memiliki kesadaran bahwa kegiatan membaca dapat 

membantu mereka dalam memahami materi pelajaran, sehingga 

membaca dipandang sebagai salah satu cara untuk memperoleh 

pengetahuan dan memperdalam pemahaman terhadap materi yang 

dipelajari. 

Pada waktu luang yang dimaksud dalam observasi ini, yaitu 

waktu istirahat di sela-sela kegiatan pembelajaran, sebagian peserta didik 

terlihat memanfaatkan waktu tersebut untuk membaca. Aktivitas 

membaca dilakukan baik di dalam kelas maupun di luar kelas dengan 

menggunakan berbagai jenis bahan bacaan. Meskipun demikian, 

kebiasaan membaca pada waktu istirahat belum menjadi budaya yang 

merata. Sebagian besar peserta didik masih belum secara konsisten 

memanfaatkan waktu istirahat untuk membaca dan masih terbatas pada 

penggunaan buku paket sekolah, sementara hanya beberapa peserta didik 

yang memilih buku bacaan lain seperti buku cerita. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa perbedaan minat baca 

paling menonjol terlihat pada peserta didik berinisial Y dan F. Kedua 

peserta didik tersebut secara konsisten menunjukkan sikap kurang 

antusias selama kegiatan membaca berlangsung. Y dan F tampak 

membaca dengan perhatian yang rendah, sering kali menghentikan 

kegiatan membaca sebelum waktu yang ditentukan, serta hanya membaca 

ketika mendapat instruksi langsung dari guru. Berbeda dengan peserta 

didik lain yang sudah mulai menunjukkan inisiatif membaca secara 

mandiri, Y dan F belum menunjukkan kesadaran akan pentingnya 

membaca sebagai sarana untuk memahami materi pelajaran. 

Selain itu, pada indikator pemanfaatan waktu luang, Y dan F 

menjadi peserta didik yang paling terlihat tidak memanfaatkan waktu 

istirahat untuk kegiatan membaca. Selama waktu istirahat, keduanya 

cenderung memilih aktivitas lain dan tidak berinisiatif mengambil bahan 

bacaan, baik buku paket maupun buku bacaan tambahan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa tingkat minat baca Y dan F masih berada pada 

kategori rendah dibandingkan dengan peserta didik lainnya. Meskipun 

sebagian besar peserta didik di kelas juga belum optimal dalam 
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memanfaatkan waktu istirahat untuk membaca, Y dan F menunjukkan 

kecenderungan yang lebih kuat untuk menghindari aktivitas membaca, 

sehingga memerlukan perhatian dan pendampingan khusus dari guru agar 

minat baca mereka dapat berkembang. 

Hasil Wawancara Wali Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 . Wawancara Dengan Wali Kelas 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu S selaku wali kelas, 

dapat diketahui bahwa minat dan kebiasaan membaca Y, khususnya 

terkait bahan bacaan IPAS, masih tergolong rendah. Pada aspek kemauan 

membaca tanpa diminta, wali kelas menjelaskan bahwa Y cenderung 

tidak akan membaca apabila tidak ada perintah dari guru. Aktivitas 

membaca yang dilakukan Y juga sangat dipengaruhi oleh suasana 

hatinya; jika ia sedang tidak berminat, maka ia memilih untuk tidak 

membaca sama sekali. Hal ini menunjukkan bahwa dorongan internal 

untuk membaca belum terbentuk dengan baik. Terkait pemahaman 

tentang manfaat membaca, wali kelas menuturkan bahwa Y terkadang 

memiliki kesadaran bahwa membaca materi IPAS dapat mendukung 

proses belajarnya. Ia jarang menunjukkan antusiasme ketika membaca 

dan tidak terbiasa mencatat hal-hal penting dari bacaan yang ia temui. 

Bahkan, Y mengaku tidak merasa rugi jika tidak membaca selama satu 

hari, sehingga terlihat bahwa membaca belum menjadi bagian dari 

rutinitas belajarnya. Namun demikian, Bu S juga menambahkan bahwa Y 

sebenarnya pernah menunjukkan kemauan membaca secara mandiri, 

tetapi hanya untuk buku-buku nonpelajaran seperti cerita hewan atau 

cerita fiksi. Meski demikian, kebiasaan tersebut jarang dilakukan dan 

tidak konsisten.  

Selanjutnya, pada indikator pemanfaatan waktu luang, Y jarang 

bahkan hampir tidak pernah menggunakan waktu senggangnya untuk 

membaca bahan bacaan IPAS maupun bacaan umum lainnya. Wali kelas 

juga menyampaikan bahwa Y tidak pernah datang ke perpustakaan 

sekolah untuk membaca atau meminjam buku. Meskipun ia kadang-

kadang meminjam buku, intensitasnya sangat rendah dan tidak dilakukan 
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secara konsisten. Di rumah, Y tidak punya buku bacaan. Berdasarkan 

wawancara ini, dapat disimpulkan bahwa minat baca Y masih perlu 

ditingkatkan melalui bimbingan, motivasi, serta pembiasaan yang lebih 

terstruktur. 

Sementara hasil wawancara dengan wali kelas mengenai peserta 

didik F, terlihat bahwa pada pertanyaan pertama mengenai kemauan 

membaca tanpa diminta, F umumnya tidak akan membaca buku atau 

materi IPAS jika tidak diarahkan oleh guru. Namun, wali kelas 

menambahkan bahwa dalam beberapa kesempatan, F dapat membaca atas 

kemauannya sendiri, meski hal tersebut jarang terjadi. Pada pertanyaan 

kedua, terkait pemahaman manfaat membaca, wali kelas menjelaskan 

bahwa F belum menunjukkan kesadaran bahwa membaca materi IPAS 

bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman belajarnya. Ia tidak tampak 

antusias saat membaca secara mandiri, meskipun antusiasmenya 

meningkat ketika membaca bersama teman-temannya.  

Berdasarkan pertanyaan ketiga mengenai pemanfaatan waktu 

luang, wali kelas menyampaikan bahwa F tidak memanfaatkan waktu 

senggangnya atau sesekali pernah namun jarang untuk membaca bahan 

bacaan IPAS atau bacaan lain yang bersifat edukatif. Ia juga tidak pernah 

pergi ke perpustakaan sekolah untuk membaca atau meminjam buku. 

Terkait pertanyaan keempat mengenai kepemilikan atau peminjaman 

buku, diketahui bahwa F tidak pernah meminjam buku dari sekolah. 

Namun di rumah, ia memiliki beberapa buku tentang makhluk hidup. F 

juga tidak membawa buku non pelajaran ke sekolah. Secara keseluruhan, 

wawancara menunjukkan bahwa minat membaca F masih perlu 

ditingkatkan melalui pendekatan yang lebih menarik dan pembiasaan 

yang terstruktur. 

Hasil Wawancara Peserta Didik 

 Berdasarkan hasil wawancara, peserta didik Y menyatakan 

bahwa ia membaca materi IPAS atas keinginan sendiri, namun hanya 

sesekali, terutama ketika memiliki waktu luang. Ia merasa membaca 

materi IPAS dapat membantunya memahami pelajaran, khususnya karena 

adanya gambar-gambar yang menarik. Meskipun demikian, frekuensi 

membaca buku IPAS masih tergolong jarang, baik di rumah maupun di 

sekolah. Peserta didik Y juga mengungkapkan bahwa bacaan yang lebih 

sering ia baca adalah cerita fiksi atau cerita tentang makhluk hidup. Hal 

ini menunjukkan bahwa ketertarikannya terhadap bacaan nonteks 

pelajaran lebih dominan dibandingkan materi IPAS. 

 Berdasarkan hasil wawancara, peserta didik F menyampaikan 

bahwa ia suka membaca atas keinginannya sendiri, namun kegiatan 

tersebut jarang dilakukan. Ia mengaku bahwa membaca buku IPAS dapat 

membantunya sedikit lebih memahami materi, meskipun terkadang masih 
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merasa bingung dengan isi bacaan. Dalam satu minggu, peserta didik F 

jarang membaca buku IPAS karena tidak memiliki buku IPAS selain buku 

paket yang diberikan oleh sekolah. Adapun bacaan yang pernah dan lebih 

sering ia baca adalah buku tentang hewan dan serangga, serta buku fiksi 

mengenai dinosaurus atau hewan-hewan lainnya, dan sesekali membaca 

buku IPAS. 

Hasil Wawancara Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Wawancara Guru Mata Pelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran lain, 

pada pertanyaan pertama mengenai antusiasme Y dalam membaca materi 

pelajaran, guru menyampaikan bahwa Y tidak tampak antusias ketika 

diminta membaca. Ia hanya membaca ketika diperintahkan saja, dan tidak 

pernah menunjukkan upaya membaca lebih banyak dari yang diberikan 

oleh guru. Ketertarikan Y terhadap kegiatan membaca juga sangat 

dipengaruhi suasana hatinya; apabila ia sedang tidak berminat, ia 

cenderung enggan membaca meskipun diarahkan. Pada pertanyaan kedua 

tentang pemahaman manfaat membaca, guru menjelaskan bahwa Y 

belum memahami bahwa membaca dapat membantu penguasaan materi. 

Hal ini terlihat dari tidak adanya inisiatif untuk mencari penjelasan 

tambahan maupun catatan penting saat ia membaca. Y juga tidak merasa 

rugi jika melewatkan membaca selama satu hari, sehingga menunjukkan 

bahwa membaca belum menjadi kebutuhan dalam proses belajarnya.  

Pada pertanyaan ketiga mengenai kebiasaan membaca sebelum 

atau sesudah pelajaran, guru menyampaikan bahwa Y jarang sekali 

terlihat mempersiapkan diri dengan membaca terlebih dahulu. Ia tidak 

memiliki kebiasaan mengulang materi di rumah, dan membaca hanya 

dilakukan pada saat kegiatan belajar di kelas ketika diminta oleh guru. 

Selain itu, ia tidak memanfaatkan waktu luang untuk membuka kembali 

materi atau membaca bacaan pendukung. Menjawab pertanyaan keempat 

tentang pencarian sumber bacaan lain, guru menjelaskan bahwa Y tidak 
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pernah berusaha mencari atau menggunakan sumber bacaan tambahan, 

baik berupa buku referensi, majalah pengetahuan, maupun buku cerita 

yang relevan. Ia tidak pernah pergi ke perpustakaan, jarang meminjam 

buku, dan buku bacaan yang dimiliki di rumah pun sangat sedikit serta 

jarang ia baca. Y juga tidak pernah membawa buku non pelajaran ke 

sekolah. Secara keseluruhan, wawancara menunjukkan bahwa minat baca 

Y masih sangat rendah dan membutuhkan pendampingan serta 

pembiasaan yang lebih intensif untuk meningkatkan motivasi dan 

kesadaran akan pentingnya membaca bagi proses belajarnya. 

Kemudian terkait F, mengenai antusiasme membaca, guru 

menyampaikan bahwa F tidak menunjukkan antusiasme tinggi ketika 

diminta membaca materi pelajaran. Ia biasanya membaca hanya ketika 

diminta oleh guru, meskipun dalam beberapa kesempatan ia mau 

membaca atas kemauannya sendiri. Namun secara umum, minat 

membaca F masih rendah. Ia tidak pernah membaca lebih banyak dari 

instruksi yang diberikan guru. Antusiasmenya saat membaca juga 

cenderung kurang, kecuali ketika kegiatan membaca dilakukan secara 

bersama-sama dengan temannya. Dalam situasi membaca kelompok, F 

terlihat lebih bersemangat dan terlibat. Pada pertanyaan kedua tentang 

pemahaman manfaat membaca, guru menjelaskan bahwa F belum 

menunjukkan kesadaran bahwa membaca dapat membantu memahami 

materi pelajaran. Ia tidak pernah berinisiatif mencari penjelasan tambahan 

maupun mencatat hal-hal penting ketika membaca. Ia juga tidak merasa 

rugi apabila tidak membaca satu hari, sehingga menunjukkan bahwa 

membaca belum menjadi bagian penting dari proses belajarnya. 

Selanjutnya, pada pertanyaan ketiga mengenai kebiasaan membaca di 

waktu lain, guru menyampaikan bahwa F tidak memiliki kebiasaan 

membaca materi pelajaran sebelum atau sesudah pembelajaran. Ia juga 

tidak pernah mengulang materi di rumah dan hanya membaca ketika 

diarahkan. Terkait pertanyaan keempat mengenai sumber bacaan lain, 

guru menjelaskan bahwa F tidak pernah mencari atau menggunakan 

bacaan tambahan selain buku teks utama. Ia tidak pernah berkunjung ke 

perpustakaan sekolah ataupun meminjam buku dari sekolah. Meskipun 

demikian, di rumah F memiliki beberapa buku bacaan, terutama buku 

tentang hewan-hewan, namun buku tersebut tidak berkaitan dengan 

materi pelajaran dan tidak dibaca secara rutin. Ia juga tidak pernah 

membawa buku non pelajaran ke sekolah. Secara keseluruhan, 

wawancara menunjukkan bahwa minat baca F masih cukup rendah dan 

perlu ditingkatkan melalui pendekatan yang lebih menarik, terutama 

membaca secara berkelompok yang terbukti dapat meningkatkan 

antusiasmenya. 
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Hasil Angket 

Berdasarkan hasil pengisian angket peserta didik Y, terlihat 

bahwa peserta didik terkadang membaca materi IPAS atas kemauan 

sendiri dan terkadang juga melakukannya karena memahami bahwa 

membaca dapat membantu proses pembelajarannya. Hal ini menunjukkan 

bahwa motivasi membaca peserta didik masih bersifat situasional dan 

bergantung pada kondisi tertentu, sehingga belum menjadi kebiasaan 

yang terbentuk secara konsisten. Meskipun demikian, secara umum 

peserta didik mulai memahami manfaat membaca bagi pemahaman 

pelajaran, walaupun belum dilakukan secara rutin. Pada aspek kebiasaan 

membaca di waktu luang, peserta didik tidak pernah memanfaatkan waktu 

senggang, baik di sekolah maupun di rumah, untuk membaca bahan IPAS, 

yang menggambarkan rendahnya intensitas membaca di luar jam 

pelajaran. Selain itu, peserta didik juga tidak memiliki atau meminjam 

buku bacaan tentang ilmu pengetahuan yang dapat dibaca secara mandiri, 

sehingga akses dan paparan terhadap bahan bacaan IPAS pun sangat 

terbatas. Temuan ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa minat dan 

kebiasaan membaca peserta didik masih rendah dan perlu ditingkatkan 

melalui dukungan lingkungan belajar serta ketersediaan bahan bacaan 

yang lebih menarik dan mudah dijangkau. 

Sedangakan hasil pengisian angket F, diketahui F kadang-

kadang membaca materi IPAS atas kemauan sendiri dan kadang-kadang 

membaca karena memahami bahwa kegiatan tersebut dapat 

membantunya memahami pelajaran dengan lebih baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa motivasi membaca peserta didik masih belum stabil 

dan belum menjadi kebiasaan yang berlangsung secara konsisten. Pada 

aspek kebiasaan membaca di waktu luang, peserta didik tidak pernah 

memanfaatkan waktu senggang, baik di sekolah maupun di rumah, untuk 

membaca bahan IPAS, sehingga aktivitas membaca di luar pembelajaran 

terstruktur masih sangat rendah. Meskipun demikian, pada pernyataan 

mengenai ketersediaan sumber bacaan, peserta didik menyatakan pernah 

memiliki atau meminjam buku bacaan tentang ilmu pengetahuan, yang 

menunjukkan bahwa akses terhadap bahan bacaan sebenarnya tersedia, 

meskipun tidak dimanfaatkan secara rutin. Secara keseluruhan, temuan 

ini menggambarkan bahwa minat baca peserta didik masih bersifat 

fluktuatif dan penggunaan bahan bacaan ilmiah belum optimal dilakukan 

sebagai bagian dari kebiasaan belajar sehari-hari. 

Pembahasan 

Faktor Penyebab Rendahnya Minat Baca dan Kesulitan Pemahaman 

Materi IPAS pada Peserta Didik Kelas III SD  

Permasalahan kurangnya minat baca dan kesulitan dalam 

memahami materi pelajaran IPAS tidak muncul secara tiba-tiba. 
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Rendahnya minat baca dan kesulitan pemahaman materi IPAS pada 

peserta didik seringkali dipengaruhi oleh berbagai faktor. Terdapat 2 

faktor yang dapat memengaruhi permasalahan tersebut, seperti faktor 

internal dan faktor eksternal. Berikut penjelasan dari kedua faktor 

tersebut. 

Faktor Internal 

Faktor internal berkaitan dengan kondisi dalam diri peserta didik yang 

memengaruhi kesiapan, motivasi, dan kemampuan mereka dalam proses 

pembelajaran IPAS. Dalam penelitian ini, setidaknya terdapat dua faktor 

internal utama, yaitu kemampuan membaca dan motivasi belajar,  

1. Kemampuan Membaca  

Kemampuan membaca kedua peserta didik tergolong rendah, baik 

dari segi kelancaran membaca maupun kemampuan memahami isi teks. 

Keterbatasan ini berdampak langsung pada minat baca, karena membaca 

menjadi aktivitas yang sulit dan tidak menyenangkan bagi mereka.  

Rendahnya kemampuan membaca juga berkontribusi terhadap 

munculnya perilaku tidak fokus seperti berbicara atau bermain saat 

pembelajaran berlangsung. Kemampuan membaca yang baik yang 

dimiliki oleh peserta didik dapat berpengaruh terhadap keberhasilan 

mereka dalam proses belajar; sebaliknya, jika kemampuan membaca 

mereka lemah, maka hal ini dapat menjadi penghalang bagi keberhasilan 

pendidikan mereka di sekolah (Hasanah & Lena, 2021). 

2. Motivasi Belajar  

Motivasi menjadi salah satu faktor yang memengaruhi 

permasalahan literasi pada pembelajaran IPAS. Motivasi belajar 

merupakan dorongan dari dalam diri peserta didik untuk terlibat dalam 

aktivitas belajar dan membaca tanpa adanya tekanan dari luar. Ketika 

seseorang telah menyadari manfaat membaca, maka pemahaman tentang 

pentingnya membaca juga akan tumbuh, sehingga ketertarikan untuk 

membaca semakin besar (Ulfa & Solikhah, 2025). Kedua peserta didik 

dalam penelitian ini menunjukkan motivasi belajar yang rendah, ditandai 

dengan ketidaktertarikan terhadap materi IPAS, ketidakmauan 

menyelesaikan tugas membaca, serta lebih memilih melakukan aktivitas 

lain seperti berbicara atau bermain. Motivasi belajar yang rendah 

menyebabkan peserta didik tidak memiliki orientasi tujuan dalam 

membaca dan belajar. Mereka tidak merasakan manfaat atau kepuasan 

dari proses memahami bacaan, sehingga aktivitas membaca dianggap 

tidak penting. Ketika minat belajar tidak terbentuk, peserta didik akan 

cenderung mencari rangsangan eksternal yang lebih menyenangkan, yang 

pada akhirnya menurunkan kualitas keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran IPAS.  
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Faktor Eksternal 

Selain faktor internal, temuan penelitian menunjukkan bahwa faktor 

eksternal juga memberikan kontribusi besar terhadap rendahnya minat 

baca dan pemahaman materi IPAS. Faktor-faktor ini meliputi kurangnya 

keterlibatan orang tua, keterbatasan bahan bacaan, dan minimnya 

kegiatan literasi di sekolah. 

1. Keterlibatan Orang Tua  

Lingkungan keluarga menjadi salah satu sebab adanya 

permasalahan literasi pada muatan IPAS. Keluarga adalah tempat pertama 

dan yang utama dimana anak-anak belajar(Adison & Suryadi, 2020). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa kedua 

peserta didik tidak mendapatkan pendampingan membaca di rumah. 

Orang tua tidak menyediakan waktu khusus untuk mendampingi anak 

membaca, tidak memberikan contoh kebiasaan membaca, dan tidak 

memonitor perkembangan literasi anak. Orang tua memiliki peran penting 

untuk menanamkan sikap dan cara berpikir yang positif kepada anak-anak 

mereka di rumah. Tanpa dukungan keluarga, peserta didik kurang 

memiliki figur atau model yang menunjukkan bahwa membaca adalah 

aktivitas yang menyenangkan dan berharga. Akibatnya, anak 

mengembangkan sikap acuh terhadap buku dan lebih memilih aktivitas 

non-literasi(Putri, 2023). 

2. Media Pembelajaran Kurang Menarik 

Peneliti juga menemukan bahwa guru belum membuat media 

pembelajaran yang menarik. Hasil observasi menunjukan bahwa guru 

sering menggunakan metode ceramah dan hanya menggunakan buku 

paket IPAS selama pembelajaran. Dalam mengajar, penting untuk 

membuat pelajaran menarik, menyenangkan, dan tidak membosankan. 

Cara yang dapat dilakukan guru agar pembelajaran tetap menarik adalah 

dengan memberikan variasi dalam menyajikan pembelajaran tersebut 

(Fitriyani et al., 2021). Pembelajaran yang bervariasi adalah cara 

menggabungkan berbagai metode pembelajaran dengan cara yang 

bervariasi untuk membantu mengoptimalkan hasil belajar (RimahDani et 

al., 2023). Selain itu, variasi media dan aktivitas belajar juga dapat 

mengoptimalkan perhatian serta keterlibatan peserta didik sehingga 

proses pembelajaran berlangsung lebih efektif. Hal ini menunjukkan 

bahwa inovasi dalam penyampaian materi menjadi salah satu kunci untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

3. Bahan Bacaan Kurang Bervariasi 

Salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya minat baca pada 

peserta didik, khususnya Y dan F, adalah keterbatasan bahan bacaan yang 
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sesuai dengan minat mereka. Berdasarkan hasil observasi, bahan bacaan 

yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran masih didominasi oleh 

buku paket sekolah yang berisi materi yang bersifat informatif dan 

akademis, dengan sedikit muatan bacaan naratif. Kondisi ini 

menyebabkan kegiatan membaca kurang menarik bagi peserta didik yang 

memiliki kecenderungan menyukai bacaan berbentuk cerita. Y dan F 

menunjukkan ketertarikan terhadap kegiatan membaca, namun minat 

tersebut lebih kuat terhadap buku fiksi, seperti cerita pendek, dongeng, 

atau cerita bergambar tentang hewan, dibandingkan dengan buku paket 

sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat Nurgiantoro (2024) yang 

menyatakan bahwa bacaan fiksi memiliki daya tarik tinggi bagi anak 

karena mengandung unsur imajinatif, alur cerita, dan tokoh yang dekat 

dengan dunia anak. Ketidaksesuaian antara jenis bacaan yang tersedia 

dengan minat peserta didik menyebabkan Y dan F kurang antusias ketika 

membaca buku paket, sehingga mereka hanya membaca saat diarahkan 

oleh guru dan belum menunjukkan inisiatif membaca secara mandiri. 

Dalam konteks ini, buku paket sekolah seharusnya tidak hanya berfokus 

pada penyampaian materi secara konseptual, tetapi juga diperkaya dengan 

cerita-cerita fiksi yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan peserta 

didik. Dominasi atau integrasi teks fiksi dalam buku paket diharapkan 

dapat meningkatkan daya tarik bacaan, membantu peserta didik 

memahami materi secara lebih menyenangkan, serta menumbuhkan 

minat baca secara bertahap. Dengan demikian, keterbatasan variasi 

bacaan, khususnya minimnya muatan cerita fiksi dalam buku paket, 

menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya minat 

baca Y dan F, sekaligus menjadi peluang perbaikan dalam pengembangan 

bahan ajar ke depan. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan angket, dapat disimpulkan bahwa rendahnya minat baca 

dan kesulitan pemahaman materi IPAS pada peserta didik kelas III SD 

Muhammadiyah 8 Surabaya disebabkan oleh kombinasi faktor internal 

dan eksternal yang saling berkaitan. Dari sisi internal, peserta didik 

menunjukkan kemampuan membaca yang rendah dan motivasi belajar 

yang lemah. Kedua aspek tersebut membuat aktivitas membaca menjadi 

tidak menyenangkan dan sulit dilakukan sehingga minat baca tidak 

berkembang secara maksimal. Di sisi eksternal, minimnya keterlibatan 

orang tua dalam membimbing dan membiasakan anak membaca di rumah 

turut memperlemah kemampuan literasi peserta didik. Selain itu, sekolah 

belum secara optimal melaksanakan kegiatan literasi yang terstruktur dan 

berkelanjutan, sehingga tidak tersedia lingkungan belajar yang 
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mendorong peserta didik untuk membangun kebiasaan membaca. 

Keterbatasan bahan bacaan yang menarik dan relevan dengan kebutuhan 

belajar peserta didik juga menjadi faktor yang memperkuat rendahnya 

minat baca mereka. Kombinasi kedua faktor tersebut berdampak langsung 

pada kesulitan peserta didik memahami materi IPAS, terutama materi 

yang bersifat ilmiah, abstrak, dan memerlukan kemampuan berpikir kritis. 

Pembelajaran yang berbasis bacaan menjadi tantangan bagi peserta didik 

yang memiliki minat dan kemampuan membaca rendah, sehingga mereka 

gagal menghubungkan konsep dengan fenomena nyata secara tepat. Oleh 

karena itu, peningkatan minat baca, dukungan keluarga, penyediaan 

kegiatan literasi yang konsisten, serta penggunaan bahan ajar yang 

menarik menjadi langkah penting untuk meningkatkan pemahaman 

peserta didik.   
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Lampiran 1 
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Lampiran 2  

LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

21 

 

Lampiran 3  

LEMBAR OBSERVASI 

 

Nama  : Leilani Tabina Agustin 

Mata Pelajaran: IPAS 

Materi   : Metamorfosis Pada Tumbuhan 

Kelas   : III (Tiga) - C 

Sekolah  : SD Muhammadiyah 8 Surabaya 

Alokasi waktu  : 2 x 35 Menit 

Indikator Pertanyaan Ya Tidak Deskripsi 

Kesenangan 

membaca 

Peserta didik menunjukkan 

antusias saat membaca, tidak 

merasa terpaksa, dan 

menikmati kegiatan 

membaca 

   

Kesadaran 

akan 

manfaat 

membaca 

Peserta didik memiliki 

kesadaran untuk membaca 

sebagai membantu 

memahami materi pelajaran 

   

Frekuensi 

Membaca 

Peserta didik memanfaatkan 

waktu luang untuk 

melakukan kegiatan 

membaca  
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Jumlah buku 

bacaan yang 

pernah 

dibaca 

Peserta didik membaca buku 

selain buku paket sekolah  
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Lampiran 4  

HASIL OBSERVASI
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Lampiran 5 

LEMBAR WAWANCARA PESERTA DIDIK 

 

Nama        :  

Mata Pelajaran: IPAS 

Materi   : Metamorfosis Pada Tumbuhan 

Kelas   : III (Tiga) - C 

Sekolah  : SD Muhammadiyah 8 Surabaya 

Alokasi waktu : 2 x 35 Menit 

Indikator Pertanyaan Deskripsi 

Kesenangan 

membaca 

Apakah kamu membaca materi 

IPAS karena keinginan sendiri 

dan merasa nyaman ketika 

membaca? 

 

Kesadaran akan 

manfaat 

membaca 

Menurut kamu, apakah 

membaca materi IPAS 

membantu kamu memahami 

pelajaran dengan lebih baik? 

 

Frekuensi 

membaca 

Dalam seminggu, seberapa 

sering kamu membaca buku 

atau bahan bacaan IPAS di 

rumah atau di sekolah? 
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Jumlah buku 

bacaan yang 

pernah dibaca 

Buku atau bacaan apa saja 

tentang ilmu pengetahuan alam 

dan sosial yang pernah kamu 

baca? 
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Lampiran 6 

HASIL WAWANCARA PESERTA DIDIK 
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Lampiran 7  

LEMBAR WAWANCARA WALI KELAS 

 

Nama        : Bu S 

Mata Pelajaran: IPAS 

Materi   : Metamorfosis Pada Tumbuhan 

Kelas   : III (Tiga) - C 

Sekolah  : SD Muhammadiyah 8 Surabaya 

Alokasi waktu : 2 x 35 Menit 

Indikator Pertanyaan Deskripsi 

Kesenangan 

membaca 

Apakah peserta didik 

menunjukkan kemauan 

membaca buku atau bahan 

IPAS tanpa harus diminta? 

 

Kesadaran akan 

manfaat 

membaca 

Apakah peserta didik terlihat 

memahami bahwa membaca 

materi IPAS bermanfaat untuk 

mendukung proses belajarnya? 

 

Frekuensi 

membaca 

Apakah peserta didik sering 

memanfaatkan waktu luang 

untuk membaca bahan bacaan 

yang berkaitan dengan IPAS? 
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Jumlah buku 

bacaan yang 

pernah dibaca 

Apakah peserta didik memiliki 

atau meminjam buku bacaan 

terkait ilmu pengetahuan yang 

menunjukkan ketertarikan 

membaca? 
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Lampiran 8  

HASIL WAWANCARA WALI KELAS 
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Lampiran 9  

LEMBAR WAWANCARA GURU MATA 

PELAJARAN 

 

Nama        : Bu F 

Mata Pelajaran: IPAS 

Materi   : Metamorfosis Pada Tumbuhan 

Kelas   : III (Tiga) - C 

Sekolah  : SD Muhammadiyah 8 Surabaya 

Alokasi waktu : 2 x 35 Menit 

Indikator Pertanyaan Deskripsi 

Kesenangan 

membaca 

Apakah peserta didik tampak 

antusias ketika diminta 

membaca materi pelajaran, 

dan apakah ia terkadang 

membaca lebih dari yang 

diberikan guru? 

 

Kesadaran akan 

manfaat 

membaca 

Apakah peserta didik 

memahami bahwa membaca 

dapat membantunya lebih 

menguasai materi, misalnya 

terlihat dari inisiatifnya 

mencari penjelasan tambahan? 
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Frekuensi 

membaca 

Apakah peserta didik sering 

terlihat membaca materi 

sebelum atau sesudah 

pelajaran, atau menunjukkan 

kebiasaan mengulang kembali 

materi di rumah? 

 

Jumlah buku 

bacaan yang 

pernah dibaca 

Apakah peserta didik memiliki 

atau mencari sumber bacaan 

lain selain buku teks utama, 

seperti buku referensi, majalah 

pengetahuan, atau buku cerita 

yang relevan? 

 



 

34 

 

Lampiran 10  

 

HASIL WAWANCARA GURU MATA 

PELAJARAN 
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Lampiran 11  

ANGKET MINAT BACA PESERTA DIDIK 

 

Nama        :  

Mata Pelajaran : IPAS 

Materi   : Metamorfosis Pada Tumbuhan 

Kelas   : III (Tiga) - C 

Sekolah  : SD Muhammadiyah 8 Surabaya 

Alokasi waktu : 2 x 35 Menit 

Petunjuk: 

1. Tulislah identitasmu pada lembar jawaban yang telah 

disediakan! 

2. Berilah tanda check list (√) pada pernyataan-pernyataan 

di bawah ini sesuai dengan pendapatmu! 

3. Alternatif jawaban dari pernyataan tersebut 

menggunakan skala jawaban sebagai berikut : 

S : Selalu 

KK : Kadang-kadang 

P : Pernah 

TP : Tidak Pernah 
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Indikator Pertanyaan Jawaban 

S KK P TP 

Kesenangan 

Membaca 

Saya membaca materi IPAS 

karena kemauan saya sendiri 

dan saya merasa senang ketika 

membaca.. 

    

Kesadaran 

Manfaat 

Saya membaca materi IPAS 

karena saya tahu membaca 

membantu saya memahami 

pelajaran dengan lebih baik.. 

    

Frekuensi 

Membaca 

Saya membaca buku atau bahan 

IPAS ketika ada waktu luang, 

baik di rumah maupun di 

sekolah.. 

    

Jumlah Buku Saya memiliki atau meminjam 

buku bacaan tentang ilmu 

pengetahuan yang sering saya 

baca. 
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Lampiran 12 

HASIL ANGKET PESERTA DIDIK 
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Lampiran 13 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi observasi pertama 

 

 

Dokumentasi observasi kedua 
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Dokumentasi wawancara guru kelas 

 

  

 

 

 

 

 

  

Dokumentasi wawancara guru mata pealajaran 
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Dokumentasi wawancara peserta didik F 

   

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi wawancara peserta didik Y 
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Lampiran 14  

MODUL AJAR
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Lampiran 15  

HASIL PLAGIASI 
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Lampiran 16  

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIASI 
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Lampiran 17  

 

ENDORSEMENT LETTER 
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Lampiran 18  

LETTER OF ACCEPTANCE 
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Lampiran 19 

BIODATA MAHASISWA 

 

Leilani Tabina Agustin lahir di Surabaya 

pada tanggal 4 Februari 2004. Anak 

pertama dari tiga bersaudara. LeilanI 

Tabina Agustin memiliki kegemaran 

fotografi dan travelling. Semasa 

berkuliah di Universitas Muhammadiyah 

Surabaya, pernah mengikuti Himpunan 

Mahasiswa PGSD selama 2 periode. 
 

 

 

                                                                                                                                                                          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


